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ABSTRAK

SOFIATUN. Pendidikan Agama Islam Pada Anak Autis $ID N
Giwangan Umbulharjo Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarfurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijadal,2

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa anais as¢mpunyai masalah
atau gangguan sensoris, pola bermain, perilakuedamsi, sehingga anak autis
juga berhak mendapatkan suatu layanan pendidikag lggak dengan anak-anak
normal lainnya. Setiap manusia memiliki hak untudnmperoleh pendidikan yang
sudah tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 Basayat 1, yang
berbunyi "Setiap warga Negara berhak mendapatkardigi&an”. Jadi anak
berkebutuhan khusus salah satunya anak autis jlegapakan individu yang
harus diberi pendidikan baik itu beruplkademik maupun non akademik. Dalam
kenyataannya pembelajaran untuk anak autis daamdkan dengan anak
normal. Ada model pembiasaan agamis yang diterapk8D® N Giwangan. Yang
menjadi permasalahan penelitian ini adalah baganmembelajaran pada anak
autis di kelas regular, serta kendala-kendala yi#magdapi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui PendiiRgama Islam pada
anak autis dan untuk mengetahui apa saja faktadybeimg dan penghambat di
SD N Giwangan. Penelitian ini merupakan penelikiaalitatif dengan mengambil
latar di SD N Giwangan. Pengumpulan data dilakuk@mgan mengadakan
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Analisia ddakukan dengan
mengorganisasikan data yang berhasil dikumpulkamukiéan dianalisa dan
ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan dat&uttiden dengan mengadakan
triangulasi metode dan sumber dengan cara memigkadin data hasil
pengamatan dan hasil wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pendidikan Agdstam pada anak
autis di SD N Giwangan dalam pembelajarannya dikamdengan anak normal,
yaitu meliputi tujuan pendidikan, materi, metodegdia pembelajaran, program
pendidikan, penilaian, dan faktor keberhasilan pgkan. Dalam penggunaan
metode pembelajaran PAI hampir sama dengan metada pmumnya yaitu
metode ceramah, multimedia, sosiodrama, ceritajirinkserta melibatkan siswa
secara langsung. Metode khusus anak autis yaitodagbembiasaan, nasihat,
keteladanan, dan hukuman. Untuk penilaiannya diaddsi keseluruhan sikap,
ulangan harian, UTS, UAS, OKK/kenaikan kelas, tugen pekerjaan rumah.
Namun, disisi lain ada perbedaan dalam penetaga@nsipenilaian yaitu nilai
untuk anak autis dapat ditambahkan 1,5 apabilak tid@ncapai nilai KKM,
dimana nilai KKM untuk mata pelajaran PAI adalal2. 7Faktor pendukung
diantaranya situasi yang kondusif yaitu adanya duau dalam satu kelas,
interaksi sosial yang baik dari pihak guru, sisarang tua, serta mempunyai guru
yang komunikatif. Sedangkan faktor penghambatnytu yaedia yang kurang,
tingkat kemampuan anak autis yang berbeda dengak mormal, konsentrasi
siswa yang mudah terganggu, kondisi anak autis y@al sehat, emosi anak
yang tinggi, tidak mau fokus dalam pembelajaramt&o mata kurang, pola fikir
yang berbeda dengan anak normal, dan kondisi aralyemper Tantrum

Xi



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..o [
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..o i
SURAT PERNYATAAN BERJILBAB ..o i
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ..o, Y%
HALAMAN PENGESAHAN ... %
HALAMAN MOTTO ..o vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ... vii
HALAMAN KATA PENGANTAR ..o viii
HALAMAN ABSTRAK .o Xi
HALAMAN DAFTAR TS| . Xil
HALAMAN DAFTAR TABEL ..o, XV
HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN ..o, XVi

BABI: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah...................... oo e e eeeeeeevveviiiniinns
B. Rumusan Masalah ...........ccccceiiiii e
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........cccccccevvvvvvvvvvnnnnnn.
D. Kajian Pustaka ............couvviiiiiiiiiiiiee e
E. Landasan TeOI ......cuvvviiiiiiriiiiee i ieemeenre e

F. Metode Penelitian .........coveeii e

G. Sistematika Pembahasan .........ccooovvvieioeieee e, 38

Xii



BABIlI: GAMBARAN UMUM SD N GIWANGAN

A. Profil SD N GIiwangan ..........ccccceevvvvvvvimmeeee e eeeeeeeeeeeeeeiinnnns

1

2.

5.

6.

. Letak dan Keadaan Geografis ...............ccemmmemvvvnnnnnnnnn.
Sejarah Berdiri ........ooooeeiiiiiiiiiie s e
Visi, Misi, dan TUJUAN .........oeeeiiiinse e
StruKtur OrganiSasi .........eeevvveereiiiiieeeeeereeeeiiriinnnns
Keadaan Guru, Siswa, dan Karyawan .........ccccccee......

Keadaan Sarana dan Prasarana ............cceececeeeeeneenn..

B. Profil Anak Penyandang AuUtiS..........covvimcceeeeeeeeeceeeeeeeenns

BAB Ill: PEMBELAJARAN PAI PADA ANAK AUTIS

A. Pendidikan Agama Islam pada anak autis........................

1

2.

6.

7

. Tujuan pendidikan pada anak autis ..........commmeeeeee...

Materi pembelajaran .............cccoevveviiiieeememeeei
Metode pembelajaran...........cccceeeeeeieii e e,
Media pembelajaran............ccccoovvvvvees o
Program pendidikan ..............cccceeeiiiiicmmmeeeeiine e
Penilaian .........cooooiiiiiiiiiiii s

. Faktor penentu keberhasilan pendidikan ......cccee-.......

B. Faktor Pendukung dan Penghambat ..........commeeeeeeeeene.

1

2

3

. Faktor pendukung ..........oovviiiiiiiiiis s
. Faktor penghambat ..........cccccoeiiiiiiiiic s

e SO USI e

Xiii

50

53

54

54

56

63

72

75

1

79

81



BABIV: PENUTUP

A, SIMPUIAN oot e a e 86

B. Saran-saran ..o 88

C. Kata PENULIUP .euriiiiieiiiii ettt e 89
DAFTAR PUST AK A e e 91
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xiv



Tabel 1

Tabel 2

Tabel 3

Tabel 4

Tabel 5

Tabel 6

Tabel 7

Tabel 8

DAFTAR TABEL

:Struktur Organisasi SD N GIiwangan ..........ceeeeeeeeeeeeeeeeeeneeenne. 44

. Daftar Guru dan Karyaw&mD N Giwangan ...........ccccceeevvevvevennnnns 45
: Data Anak Didik SD GIWangan ..........cccceeeevvvvveeiiiiiiniieeeeeeeeeenn a7
D Kelulusan SISWaA ........evvviiiiiiicceeee e 48

: Nilai Rata-rata Kelulusan SiSWa ... ooooiiiiiciiiiiiiiiiiiiieieeenen.. 48
: Data Prestasi SD N Giwangan ... .eeeeeeeeeeeeeeeeeiveniiiinnnnne. 49
: Ruangan SD N GIWangan ............ccccceeeeeeeeeeeeeeeeeeiiiniineeeeens 50

: Perabotan/Alat-alat SD N Giwangan ...........ccccceeeevvveevevvninnnnnns 51

XV



Lampiran |
Lampiran Il
Lampiran 11l
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran XII
Lampiran XIlI
Lampiran XIV :

Lampiran XV

DAFTAR LAMPIRAN

: Data Siswa Berkebutuhan Khusus
: Laporan Hasil Belajar Alvin Maulatienan
: Pedoman Pengumpulan Data

. Catatan Lapangan

: Bukti Seminar Proposal

: Surat Penunjukan Pembimbing

: Kartu Bimbingan Skripsi

: Surat ljin Penelitian

: Sertifikat PPL |

. Sertifikat PPL-KKN Integratif

: Sertifikat ICT

: Sertifikat TOEFL

Sertifikat TOAFL

. Daftar Riwayat Hidup

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan disadari menjadi tumpuan harapan daaligek kunci
bagi setiap orang maupun bangsa, agar mereka degatiri, meningkatkan
harkat hidup dan pada akhirnya memajukan kehidigsrmgsa dan Negara.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencanametuujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta(didika) secara aktif mampu
memberdayakan potensi yang ada guna memiliki peadjen diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kekuapiritual keagamaan
serta ketrampilan yang diperlukan untuk diri sendiasyarakat, dan Negara.

Setiap manusia memiliki hak untuk memperoleh pekdid Hal itu
sudah tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1943 Basayat 1 yang
berbunyi "Setiap warga Negara berhak mendapatkadigi&an”? Jadi, anak-
anak dengan kebutuhan khusus seperti tunanetrayungu, tunagrahita,
tunadaksa, dan anak-anak berkesulitan belajarmemailiki kesempatan yang
sama untuk mendapatkan pendidikan. Di sekolah $nkhanyak dikenal
macam-macam anak berkebutuhan khusus (ABK), salaimya adalah anak

autis. Anak autis juga merupakan individu yang batiberi pendidikan baik

itu berupaakademik maupun non akademik. Permasalahan yajagliteti

! zainal Agib, Menjadi Guru Profesional Berstandar InternasionéBandung: Trama
Widya, 2009), hal. 15.

2 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1@4H Amandemennya,
(Surakarta: Pustaka Mandiri), hal. 44.



lapangan, masih sedikit orang yang mengetahui rignémak autis. Dalam
pengkajian tersebut dibutuhkan banyak informasigeaai siapa anak autis,
apa penyebab dan sebagainya.

Autis merupakan suatu gangguan perkembangan yamgpl&ks
menyangkut komunikasi interaksi sosial dan aktevit@ajinasi. Anak autis
mempunyai masalah pada gangguan sensoris, polaaiperperilaku dan
emosi. Anak autiguga berhak mendapatkan suatu layanan pendidikag ya
layak dengan anak-anak normal lainfiy@emberian layanan pendidikan bagi
mereka yang berkebutuhan khusus sudah tercant@amd#ahdang-Undang RI
Nomor 20 tahun 2003 pasal 32 ayat 1 yang berbu®gndidikan khusus
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang mkmilngkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena Kkelaiiigik, emosional,
mental, memiliki potensi dan bakat yang istimeWaBerdasarkan aturan
Undang-Undang tersebut, maka anak yang menyandanig &erhak
mendapat pendidikan dan pengajaran yang layak isdsngan kemampuan
dan juga potensi yang ada dalam diri anak. Padarmgs semua yang ada
dalam kehidupan di dunia tidak dapat dengan mudedpd apalagi anak
yang mengalami autisme yaitu anak yang mengalanmbhtan dalam
perkembangan perilakunya.

Pendidikan pada anak autis tetap harus ditanamédimi smungkin

karena pendidikan adalah hak setiap warga neggmrtsgang tercantum

*http://mghazakusairi.wordpress.com. meningkatkarigsional-guru/, diakses pada hari
Jum’at, tanggal 9 Desember 2011, pukul 7.30 WIB.

* Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 20@8tang Sisdiknas Beserta
Penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2011) 1f7al.



dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang rBisRendidikan
Nasional menjelaskan dalam pasal 5 ayat 1 danrBubg: (ayat 1) setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk merepgoehdidikan yang
bermutu, (ayat 2) warga Negara yang mempunyai ahafisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak meniglerpendidikan khusus.
Artinya bahwa setiap anak Indonesia berhak memgergbendidikan
termasuk mereka yang memiliki kelainan fisik maupuental contohnya
anak autis.

Oleh karena itu, selayaknya pendidikan bagi andls darus lebih
diperhatikan karena tidak semua anak autis mamfajabéersama dengan
anak-anak pada umumnya, disebabkan anak autistsamigauntuk dapat
berkonsentrasi di sekeliling mereka. Dalam kondegperti inilah dirasakan
perlunya pelayanan yang memfokuskan kegiatannyardalembantu peserta
didik yang menderita gangguan autis secara pritzagdr mereka dapat
berhasil dalam proses pendidikannya. Secara fiadapmumnya penderita
autis tidak jauh berbeda dengan anak-anak nornvahyla, namun secara
psikis mereka sangat berbéda.

Ada sebagian kecil dari masyarakat yang kurangnbeng karena
memiliki kelainan, baik dari segi fisik, mental, rpgku dan ataupun
campuran. Oleh karena itu, dalam kegiatan prosetb@jaran diperlukan
media-media maupun metode pembelajaran yang berguméuk

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, megibtkan motivasi dan

5 .

Ibid,. hal. 7.

®Faisal Yatim, Autism: Suatu Gangguan Jiwa Pada Angltakarta: Pustaka Populer
Obor, 2002), hal. 10.



rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawgampénpengaruh
psikologis terhadap peserta didik.

Di sekolah Inklusi untuk anak autis mendapatkandikan umum
maupun pendidikan agama. Dalam penyampaian matersusnya pada
mapel agama Islam bagi anak berkebutuhan khusak sdmudah seperti
penyampaian materi pendidikan agama pada anakraratal, sebab mereka
sulit diajak berfikir abstrak. Oleh karena itu, gtguru dalam menyampaikan
materi-materi tersebut sebaiknya menggunakan meyadg memudahkan
anak didik mengerti dan memahami apa yang disarapadkeh guru. Selain
metode hal yang mendukung pencapaian pembelajal@ahasumber daya
guru dan tenaga ahli yang memiliki pengetahuan pu&ntang anak autfs.

Sekolah Dasar Negeri Giwangan merupakan sekoladp iyampunyai
tujuan meletakkan dasar kecerdasan, pengetahyanibhadian, akhlak mulia,
serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengiketndidikan lebih lanjut.
Sekolah tersebut merupakan sekolah dasar yang eaeggarakan
pendidikan inklusi, yaitu sekolah yang memberikasdimpatan kepada semua
anak termasuk anak berkebutuhan khusus untuk mgagempendidikan
sebagaimana anak normal lainnya. Dalam pembelajdrakelas sebagai
contoh anak autis (Alvin) tidak mendengarkan dataki memperhatikan
pelajaran, namun lebih senang pada hafalan. An& dalam pembelajaran

tidak memperhatikan contohnya hafalan Juz Amma.atSurat pendek

" Budi Pranoto, “Anak Autis Manusia Super Segudaely#hg”,Majalah Psikologj Juni
2010.



tersebut karena sering mendengarkan, dan seringndiulang sehingga
menjadi hafal.

Konsep pendidikan anak autis di SD N Giwangan,kdkan secara
integratif dengan menempatkan anak autis bersaalaraarmal dalam sebuah
kelas, dimana berupaya untuk mengoptimalkan peragen fungsi kognitif,
afektif, fisik, intuitif secara terintegrl.

Berdasarkan latar belakang seperti di atas, makbuti keinginan
penulis untuk melakukan penelitan dengan mengangkadul
‘“PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK AUTIS DI SD N

GIWANGAN UMBULHARJO YOGYAKARTA”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pendidikan agama Islam pada anak aus®dN Giwangan
Umbulharjo Yogyakarta?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pendidigama Islam pada

anak autis di SD N Giwangan Umbulharjo Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut penelitian dilaku#tangan tujuan
untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenaiddeard Agama Islam
untuk menunjang kreativitas anak terutama anaks,authaka dapat

dirumuskan tujuan dan manfaat penelitian sebag#iuie

%vawancara dengan H. Evan Riyanto Arifin, S. Pdlakse guru Pendidikan Agama
Islam di SD N Giwangan, pada hari Jum’at, tanggaD&sember 2011, pukul 07.30 WIB.



1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Pendidikan Agama Islam pada an#k di SD N
Giwangan Umbulharjo Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung danhzengat dalam
Pendidikan Agama Islam pada anak autis di SD N Ggaa
Umbulharjo Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritik

1) Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dungidtem
Agama Islam.

2) Dengan adanya Pendidikan Agama Islam diharapkanatdap
memberikan suatu motivasi terhadap pelaksanaaregproslajar
mengajar yang lebih berkualitas.

3) Dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai gatatean
dalam studi Pendidikan Agama Islam yang ada hubmmga
dengan anak autis di tempat penulis mengadakaniteeme

b. Kegunaan Praktis
1) Peneliti memperoleh tambahan wawasan mengenai diiesuadli

Agama Islam pada anak autis.

2) Memberikan wawasan/informasi kepada pihak laintéena para

pembaca dalam pembelajaran Pendidikan Agama Istala anak

autis.



3) Menambah pengetahuan untuk memberi bantuan, layaaapun
pendidikan khususnya Agama Islam pada anak yangd@nia

autis sebagai gangguan perkembangan.

D. Kajian Pustaka
Tinjauan merupakan kajian mengenai penelitian-gtgrelterdahulu.

Berdasarkan pengamatan penulis, ada tiga skripg] j@ah dilakukan oleh

peneliti sebelumnya yang relevan dengan judul ydiaggkat oleh penulis,

diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Farihah, Jurusan &egidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Yogy&kdrahun 2006 yang
berjudul ‘Upaya Orang Tua Dalam Mendidik Anak Autis (Persiekt
Pendidikan Islam)’ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaina
upaya orang tua dalam mendidik anak autis dalareegrperkembangan
motorik, komunikasi, sosial dan kognitif serta niEoya. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang apabila dilifenisnya merupakan
penelitian kepustakaan(library research). Hasil dari penelitian
menujukkan untuk mendidik perkembangan anak aubigng tua
memberikan terapi-terapi khusus pada empat perkegaipaanak autis
yaitu melalui terapi okupasi, terapi wicara, sos&di, terapi edukasi,

reward danpunishmentmetode pembiasaan, dan metode cérita.

° Siti Farihah, “Upaya Orang Tua Dalam Mendidik Analtis (Perspektif Pendidikan
Islam)”, Skripsi, Jurusan kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Usites Islam Negeri
Yogyakarta, 2006.



2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Syamsiatul, Jsein Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Yogy&kdrahun 2006 yang
berjudul ‘Metode Pembelajaran Pendidikan Islam Bagi Anak sAulii
Sekolah Luar Biasa Autism Bina Anggita Yogyakar&tudi Kasus
Terhadap Anak Usia 3-7 Tahun)’Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan tentang metode-metode pembelajdean t&an metode
khusus penyandang autis yang digunakan di Sekalan Biasa Autism
Bina Anggita Yogyakarta, beserta faktor-faktor pgathg dan
penghambat dalam penyampaian metode terutama peaygumetode
pembelajaran ajaran pada tahun ajaran 2005/200fleRan hasil
penelitian ini melalui metode wawancara, obsendgen dokumentasi.
Metode yang diterapkan di kelas adalah metode dadelan, metode adat
kebiasaan, perhatian/pengawasan, hukuman dan metnge®

3. Skripsi yang ditulis oleh Linda Nuria, Jurusan Kegelikan Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Yogy&kdrahun 2011 yang
berjudul “Model Pendidikan Inklusif di SD Budi Mulia Dua Yyakarta
Tahun Ajaran 2010/2011 (Studi Kasus di Kelas 5 #addan Kelas 5
Lesmana)”. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif intktid dengan
pendekatan psikopedagogik. Pengumpulan data dengtode observasi,
wawancara, studi dokumenter, dan triangulasi. Hag&helitian ini

menunjukkan bahwa model pembelajaran inklusif ydibgrapkan di SD

1 Siti Nur Syamsiatul, “Metode Pembelajaran Pencidikslam Bagi Anak Autis di
Sekolah Luar Biasa Autism Bina Anggita Yogyakar&ugli Kasus Terhadap Anak Usia 3-7
Tahun)”, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Umsitas Islam Negeri
Yogyakarta, 2006.



Budi Mulia Dua Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/201tuds kasus di kelas

5 sadewa dan kelas 5 lesmana) adalah model kejakreluster model
kelas regulampull out yang disesuaikan dengan tingkat kebutuhan yang
dimiliki oleh para siswalifabelyang add?

Berdasarkan ketiga skripsi di atas, dapat ditagkirkpulan bahwa
penelitian yang akan dilakukan penulis memilikiqeetaan dengan penelitian-
penelitian di atas. Penelitian ini lebih mengarabigpPendidikan Agama Islam
pada anak autis di sekolah inklusi, serta faktordp&ung dan penghambat
dalam Pendidikan Agama Islam pada anak autis di MDGiwangan

Umbulharjo Yogyakarta.

E. Landasan Teori
Dalam landasan teori ini akan dibahas mengenairapadeori yang
berhubungan erat dengan judul skripsi yang peradigkat, yaitu tentang
Pendidikan Agama Islam pada anak autis di SD N &gaa Umbulharjo
Yogyakarta.
1. Autis
a. Pengertian Autis
Kata “autis” berasal dari bahasa Yunani “auto” besendiri,
yang menunjukkan pada gejala seseorang yang hialapnddunianya

sendiri** Sedangkan autisme adalah suatu kondisi mengeseorsag

1 Linda Nuria “Model Pendidikan Inklusif di SD Budilulia Dua Yogyakarta Tahun
Ajaran 2010/2011 (Studi Kasus di Kelas 5 Sadewa Kalas 5 Lesmana)’Skripsi, Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UniversitdartsNegeri Yogyakarta, 2006.

2 HuzaemahKenali Autisme Sejak Din{Jakarta: Pustaka Popular Obor, 2010), hal. 1.
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sejak lahir atau pun saat masa balita, yang menadiursya tidak dapat
membentuk hubungan sosial atau komunikasi yang aloAkibatnya,
anak tersebut terisolasi dari manusia lain dan kaklam dunia
repetitif, aktivitas dan minat yang obsesif. Ad&kd& akteristik pada
anak autis dalam bidang: interaksi sosial, komwiiKhahasa dan
bicara), perilaku emosi dan pola bermain, ganggsanmsoris, dan
perkembangan terlambat atau tidak normal.
b. Gejala anak Autis

Gejala ini tampak sejak lahir atau saat masih kétdsanya
sebelum anak berusia 3 tahdrPara orang tua seringkali menyadari
adanya keterlambatan kemampuan berbahasa dan atardectentu
yang berbeda ketika bermain dan berinteraksi dergang lain.
Anak-anak tersebut mungkin akan menjadi sangaitseatau bahkan
tidak responsif terhadap rangsangan-rangsangankddma panca
inderanya (pendengaran, sentuhan, penciuman, ess@ahglihatan).
Perilaku-perilaku repetitif (mengepak-ngepakkangém atau jari,
menggoyang-goyangkan badan dan mengulang-ulany jkgta dapat
ditemukan. Perilaku dapat menjadi agresif (baikakkgpdiri sendiri
maupun orang lain) atau malah sangat pasif. Besarukgkinan,
perilaku-perilaku terdahulu yang dianggap normalngkin menjadi
gejala-gejala tambahan. Selain bermain yang beguléang, minat

yang terbatas dan hambatan bersosialisasi, bebeahtain yang juga

13 Aleycia Moore 8 Jenis Kelainan Pada Anakyogyakarta: Kalamboti, 2009), hal., 33.
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selalu melekat pada para penyandang autis adapbrr@espon yang
tidak wajar terhadap informasi sensoris yang metekma, misalnya:
suara-suara bising, cahaya, permukaan atau teftatursuatu bahan
tertentu dan pilihan rasa tertentu pada makanang yarenjadi
kesukaan merek4. Jadi anak autis adalah suatu keadaan dimana
seseorang berbuat semaunya sendiri baik cara iberfiaupun
berperilaku. Keadaan ini mulai terjadi sejak usisiin muda, biasanya
sekitar usia 2-3 tahun. Gangguan autis bisa meng@aya saja, baik
yang ekonomi mapan maupun kurang, anak atau dewasasemua
etnis’®
c. Teori pada anak Autis
1) Teori Psikososial
Kanner dan Bruno Bettelnem berpendapat bahwa autis
dianggap sebagai akibat hubungan yang dingin, tdaib antara
orang tua (ibu) dan anak. Demikian juga dikatakaang
tua/pengasuh yang emosional, kaku, obsesif, tidaigdt bahkan
dingin dapat menyebabkan anak asuhnya menjadi autis
2) Teori Biologis
a) Faktor genetik: keluarga yang terdapat anak augsniliki

resiko lebih tinggi dibanding populasi keluargamat.

“Ibid,. hal. 42.
!5 Faisal Yatim DTM & H,Autisme, suatu gangguan jiwa pada an@lakarta: Pustaka
Popular Obor, 2007), hal. 11.
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b) Pranatal, Natal dan Post Natal vyaitu: pendarahada pa
kehamilan awal, obat-obatan, tangis terlambat, gaag
pernapasan, dan anemia.

c) Neuro Anatomi, yaitu: gangguan pada sel-sel otalansa
dalam kandungan yang mungkin disebabkan terjadinya
gangguaroksigenasipendarahan, atau infeksi.

d) Struktur dan biokimiawi yaitu: kelainan padaerebellum
dengan sel-sd?urkinje yang jumlahnya terlalu sedikit, padahal
sel-selPurkinje mempunyai kandungaBerotoninyang tinggi.
Demikian juga kemungkinan tingginya kandungaapomin
atauApioid dalam darat®

Adapun anak penyandang autis mempunyai gangguaamdal

bidang yaitu, sebagai berikut:
a. Gangguan dalam bidang komunikasi
1) Kesulitan dalam bahasa
2) Mengalami kesulitan berbicara atau pernah mamphbidser, tapi
kemudian hilang kemampuannya
3) Salah dalam memilih kata, atau pilihan katanyaktgksuai dengan
maknanya. Misalnya, mengoceh tanpa arti secardangrulang
atau bahasanya tidak dapat dipahami orang lain.

4) Materi yang dibicarakan tidak dipakai untuk berkonkasi

16 prasetyono, Dwi SunaBiarkan Anak Mu Bermair(Yogyakarta: DIVA Press, 2008),
hal., 228.
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5) Suka meniru atau membdecholalia). Mampu menghafal kata
atau nyanyian yang ditiru tanpa memahami artinya.

6) Beberapa anak autis tidak berbicara (nonverbaly aedikit
berbicara (kurang verbal) sampai mereka dewasa

7) Suka menarik-narik tangan orang lain untuk melaku&pa yang

diinginkannya atau dimintanya.

. Dalam hal interaksi sosial

1) Lebih suka menyendiri

2) Minus atau sedikit kontak mata, atau menghindaulubertatapan

3) Tidak tertarik bermain bersama teman atau menolajald
bermain.

. Gangguan sensoris

1) Sangat sensitif terhadap sentuhan, misalnya: sd&& dipeluk

2) Selalu menghindari suara yang keras dengan menkiajoia
telinga

3) Senang mencium dan menjilati mainan.

4) Tidak sensitif terhadap rasa sakit dan rasa takut.

. Pola bermain

1) Tidak suka bermain lazimnya anak-anak seumurnya

2) Tidak suka bermain dengan anak sebayanya

3) Tidak kreatif, tidak imajinatif

4) Tidak bermain sesuai fungsi mainan, misalnya muiabilan

digunakan untuk bermain pistol-pistolan.
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5) Menyukai benda-benda yang berputar, seperti kipagnaroda
sepeda, dan semacamnya.

6) Sangat lekat pada benda-benda tertentu yang digegams dan
dibawa kemana-mana.

e. Perilaku

1) Berlebihan(hiperaktif) atau sebaliknya, kekurangémpoaktif)

2) Memperlihatkan perilaku perangsangan diri, misatgbgang-
goyang, mengepakkan tangan seperti burung, berputar,
mendekatkan mata ke pesawat TV, lari/berjalan bbiik dan
melakukan gerakan yang diulang-ulang

3) Tidak suka perubahan

4) Duduk bengong dengan tatapan kosong.

f. Emosi

1) Sering marah-marah, tertawa-tawa, dan menangis

2) Temper tantrum(mengamuk tak terkendali) jika kecewa akibat
dilarang atau keinginannya tidak dipenuhi

3) Suka menyerang atau merusak

4) Menyakiti dunianya sendiri

5) Tidak mempunyai empati dan tidak mengerti perasaang lain'’

2. Pembelajaran pada Anak Autis
Pembelajaran adalah suatu kegiatan memperoleh ta¢niga.

Dalam hal ini pembelajaran tidak hanya bisa dilakukli sekolah tetapi

7 satmoko Budi Santos&ekolah Alternatif, Mengapa TidaRrogyakarta: Diva Press,
2010), hal. 156-158.
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dimanapun kita berada kita bisa melakukan pembalaja erkait dengan
pembelajaran PAI maka komponen yang harus dip&dratiantaranya:
a. Kompetensi yang harus dicapai
Kompetensi yang harus dicapai pada anak autis ladalaagai
berikut:
1) Dalam hal komunikasi/kecerdasannya, indikatornyabagai
berikut:
a) Mengatasi kesulitan berbicara.
b) Bisa mengingat/memilih kata-kata.
c) Bisa berkomunikasi dengan orang lain.
2) Interaksi sosial, indikatornya sebagai berikut:
a) Bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya.
b) Bisa menatap orang di sekitarnya.
c) Bisa Bermain dengan teman-temannya.
3) Gangguan sensoris, indikatornya sebagai berikut:
a) Bisa menangkap suara-suara yang keras
b) Bisa merasakan rasa sakit dan takut.
4) Pola bermain, indikatornya sebagai berikut:
a) Mampu berfikir kreatif/menciptakan hal yang baru
b) Mampu bermain dan bisa menyesuaikan dengan teman-
temannya.
5) Perilaku, indikatornya sebagai berikut:

a) Bersikap sewajarnya (tenang)
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b) Bisa menghadapi perubahan.

6) Emosi, indikatornya sebagai berikut:
a) Mampu mengendalikan emosi
b) Tidak tantrum, dan

c) Mempunyai rasa empati pada orang lain.

. Materi untuk Anak Autis

Sesuai Standar Isi SD/MI materi pada anak autig,) g@bagai
berikut:
1) Al-Qur’an, indikatornya sebagai berikut:
a) Mampu membaca QS. Al-Fatihah dengan lancar
b) Mampu membaca QS. Al-Ikhlas dengan lancar
2) Aqidah, indikatornya sebagai berikut:
a) Mampu menyebutkan sifat jaiz Allah SWT
b) Mampu mengartikan sifat jaiz Allah SWT.
3) Tarikh, indikatornya sebagai berikut:
a) Mampu menceritakan kisah Nabi Adam AS
b) Mampu menceritakan kisah kelahiran Nabi Muhammaw/SA
c) Mampu menceritakan perilaku masa kanak-kanak Nabi
Muhammad SAW.
4) Akhlak, indikatornya sebagai berikut:
a) Mampu meneladani perilaku taubahnya Nabi Adam AS
b) Mampu meneladani perilaku masa kanak-kanak Nabi

Muhammad SAW.
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5) Fiqgih, indikatornya sebagai berikut:

a) Mampu menyebutkan rukun shalat

b) Mampu menyebutkan sunnat shalat

c) Mampu menyebutkan syarat sah dan syarat wajibtshala

d) Mampu menyebutkan hal-hal yang membatalkan sialat.

c. Metode yang sesuai
Metode yang sesuai pada anak autis bisa menggunadiamae
yang sudah ada disesuikan dengan kondisi dan keosampanak.
Penerapannya lebih pada pemahaman konkret danisprékilam
penanganan anak autis para guru menggunakan métodkas.
Metode ini dikembangkan oleh Prof. DR. Ivar O Lovadari
University Of California. Metode lovaas adalah ngetomodifikasi
tingkah laku yang disebut dengapplied Behavioral AnalysiGABA).
ABA juga disebut sebagdiehaviorial interventionatau behavioral
modificationatau terapi tingkah laku.
“Dasar metode ABA adalah semua tingkah laku dipelaj

Baik yang sederhana, seperti kontak mata atau dushrkpai yang
kompleks, misal interaksi sosial dan kemampuan rhama sudut
pandang orang lain. Tingkah laku komplek ini dagipelajari dengan
memecahnya menjadi komponen-komponen atau kemampuan
kemampuan prasyarat yang lebih sederhana, yangdiamdiajarkan

ke anak.

'8 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karatik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah UmMggyakarta: Teras, 2007), hal., 71.
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Beberapa hal dasar mengenai teknik-teknik metodéa yditu:

1) Kepatuhan(Compliance)dan kontak mata adalah kunci masuk ke
metode ABA. Tetapi sebenarnya metode apapun yapgkaii,
apabila anak mampu patuh dan mampu membuat kontdl, m
maka semakin mudah mengajarkan sesuatu pada anak.

2) One-on Onadalah satu terapis untuk satu anak.

3) Siklus daridiscrete train training yang dimulai dengan instruksi
dan diakhiri dengan imbalan.

4) Fadingadalah mengarahkan anak ke perilaku target deprgampt
penuh.Promt adalah bantuan atau arahan yang diberikan kepada
anak apabila anak tidak memberikan respon terhiagapiksi*®

5) Shapingadalah mengajarkan suatu perilaku melalui tahbpgta
pembentukan yang semakin mendeKsaticcessive appovimation)
respon yang dituju yaitu prilaku target.

6) Chainingadalah mengajarkan suatu perilaku yang kompleksg y
dipecah menjadi aktivitas-aktivitas kecil yang disa menjadi
suatu rangkaian atau untaian secara berurutan.

7) Discrimination training adalah tahap identifikasi item dimana
disediakan item pembanding.

8) Mengajarkan konsep warna, bentuk, angka, hurufjaladain.

Selain menggunakan metode Lovaas ada beberapa emetod

yang dipakai untuk mengatasi perilaku anak autisgy@dak wajar.

19 Majalah NakitaMenangani Anak Autjslakarta: Gramedia, 2002, hal. 32.
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Perilaku ini meliputi: Stimulasi dirimild disruptivebehavior (MDB)
atau perilaku aneh, daantrumatau mengamuk. Metode yang dipakai
yaitu:

1) Metodeextinctionyaitu dengan cara dicueki atagnoring. Tetapi
melihat kearah lain (jarang sekali-sekali menatapka tunggu
sekitar 6 menit apabila perilaku anak berhenti,esgoerikan
imbalan dan lanjutkan dengan instruksi materi ysugdah dikuasai
anak (mudah). Apabila anak tetap melakukan perilaktisnya.
Lanjutkan terapi tanpa memperdulikannya (bila prilaya bukan
tantrum)

2) Metode“Time Out”

Persiapan metode ini meliputither yang kecil, kursi kecil
untuk anak, dan ruangan yang bebas distraksi (tatdk TV,
mainan, tempat tidur), dan tidak gelap atau memakutKemudian
anak segera diinstruksikan dengan suara tenang tetgs untuk
duduk di kursitime out apabila anak menolak maka anak tersebut
diprompt secara tegas. Bila anak telah duduk angrtselama 1
menit, untuk setiap tahun anak maksimal 5 menita Binak
bangun selama timer berbunyi maka anak didudukkamblali dan
timer diatur ulang, dan apabila anak tidak bisauttugnang, maka
anak dipromt dan timer di atur ulang. bila anakutserg lagi gagal
duduk tenang maka anak harus diprompt dan ditahkarsi time

out dan hindari marah, bicara, kontak mata. Ketvk&tu time out
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selesai, maka anak boleh berdiri, dan anak ditangagapa dia
harus duduk tenang, jika anak tidak bisa menjetaskau
menjawab maka harus diingatkan kembali untuk dietiout.
Dalam waktu yang tepat diberi imbalan untuk petilanak yang
baik dan taat.

Metode ini disarankan untuk anak autis yang telampu
berkomunikasi sehingga penjelasan aturan dan maksilakan ini
dapat dimengerti anak.

3) Hugging adalah tindakan terakhir yang adapt dilakukan iégoab
anak autis berada dalam keadg&amrum yang agresif pada orang
lain atauself-abuseatau menyakiti diri sendiff Caranya dudukan
anak di antara paha terapis, hadapkan kepala asakiepan
kemudian silangkan ketangan melalui bahu anak kparde
kemudian silangkan kedua tangan melalui bahu aaakpggang
kedua tangan anak secara menyilang, kepala anaklédrantara
kedua tangan anak secara menyilang, kepala anaklédrantara
kedua lengan terapis dan berikan pelukan yang nbemekan,
suara kata-kata yang lembut dan menyenangkan. Kiemagabila
tindakan anak sudah berhenti maka, diberi pujiambdatetap

dipegang dengan genggaman yang agak longgar.

“Handoyo, Autism Petunjuk Prakatis dan Pedoman Materi untuknijar Anak
Normal, dan Perilaku Lain(Jakarta: Bhuana Iimu Popular, 2003). hal., 79.
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d. Media yang sesuai

Media maupun sarana dan prasarana disesuaikan rdenga

tahapan peran dan keberadaan sekolah atau lembaEgddigan

beserta komponen pendukungnya. Dari keberadaanrtgpedmlik,

kelengkapan media pendidikan dapat digolongkangse teerikut:

1)

2)

Usia pendidikan prasekolah
a) Alat peraga: pengenalan warna, bentuk, huruf, dagka
benda-benda sekitar, pohon, bunga, buah, binakamngaraan,

danfurniture.

b) Alat bantu komunikasi berupa gambar-gambar yang

mewujudkan tujuan komunikasi dari anak.

c) Alat bantu pengembangan motorik halus: cara mengegan

pensil, menggunting, mewarnai, dan menggambar.

d) Alat bantu pengembangan motorik kasar: bola, tsdipu,
tempat sampah, ember, dan air.

e) Kurikulum taman kanak-kanak: terapi wicara (terajan
alatnya) baik manual atau elektronik, dan terapisses
motoik integrasi (ayunan, lorong, dan balok titian)

Usia pendidikan sekolah dasar

a) Segala sarana belajar yang terdapat di sekolahr gesia
umumnya.

b) Alat peraga konkret sebagai penunjang sarana belaja

c) Guru pendamping
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d) Sarana untuk bersosialisasi
3) Usia pendidikan menengah

Jika dimungkinkan, sesuai usianya, anak mengikuti
kurikulum sekolah menengah. Sarana belajar bisa gikugn
perlengkapan ynag diperlukan untuk sekolah ~menengah
Sebaliknya, jika anak harus berada pada sekolandaykhusus,
maka sarana ataupun media yang dibutuhkan harugatemada
pengembangan kemampuan fungsional yang ada padp aatk
autis.

Kelengkapan media belajar secara umum juga daqpgiute
dari inventarisasi lembaga penyelenggara pendidikaaliputi
textbook berbahasa Inggris dan Indonesia, buku-buku pelajar
kartu-kartu PECS, Compics, Flashcard, Pegs, badyk,lPuzzle
dan alat edukatif lainnya.

e. Evaluasi yang sesuai
Evalusi pendidikan untuk anak autis meliputi evaju®ses,
evaluasi bulanan, dan evaluasi catur wulan yagibagai berikut:
1) Evaluasi Proses

Evaluasi proses dilakukan untuk penilitian guruatkp
anak setiap hari. Evaluasi ini dilakukan dengama saketika secara
aktual dan faktual pada saat proses kegiatan peabsh
berlangsung. Yakni, dengan cara mengoreksi ataurosiian serta

membetulkan perilaku menyimpang atau pembelajarangy
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sedang berlangsung seketika itu juga. Hal ini dikak oleh
pembimbing denga cara membezivard atau demonstrasi secara
visual dan konkret. Tentu saja diperlukan bukuteat&husus atau
buku penghubung yang memuat agenda dan kesehasean $ial

itu sebagai upaya mengetahui perkembangan pelaksana
pembelajaran yang telah dicapai siswa. Selairpgacatata harian
juga mengefektifkan kerja guru/pembimbing.

Evaluasi Bulanan

Evaluasi ini bersifat timbal balik sebagai hasihpermatan
dan pendampingan dari orangtua kepada anaknyanthhiudan
sebaliknya pula dari guru atau pembimbing terhadegva di
sekolah. Evaluasi ini sebagai laporan perkembangaau
permasalahan yang ditemukan atau dihadapi olehgoraa di
rumah dan guru atau pembimbing di sekolah. Evalmasiebagai
laporan sebagai perkembangan atau permasalahardyanmgikan
atau dihadapi oleh orang tua di rumah dan guru pésobimbing
di sekolah.

Proses evaluasi dilakukan dengan mendiskusikan lamasa
dan perkembangan anak autis antara guru dan aran§é¢hingga,
diperoleh pemecahan masalah atau minimal mencan da
menemukan penyebab dan latar belakang munculnyalahaserta

alternatif pemecahan masalah yang tepat, cocokefddtif. Upaya



24

yang sama juga dapat dilakukan dengan melibatkak antis
dengan mendiskusikan bersama.
3) Evaluasi Catur Wulan
Evaluasi ini mendeskripsikan kemampuan anak autis
disertai penilaian kualitatif. Evaluasi juga melippelaksanaan
program bagi anak autis beserta penjelasan tolok kéberhasilan
program secara menyeluruh. Bila tujuan program ioéah dan
pengajaran telah tercapai dan dapat dikuasai amalka kelanjutan
program dan kesinambungan program ditingkatkan ateng
bertolak dari kemampuan akhir dikuasai anak. Sletgi, bila
program belum dapat terkusai oleh anak maka diadaka
pengulangan progranfremidial) atau meninjau ulang apa yang
menyebabkan kegagalan pencapaian program.
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar
terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini,mahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melaluiat@y bimbingan,
pengajaran dan/atau latihan. Pendidikan Agama Iglgandapat dimaknai
dalam dua pengertiapertama,sebagai sebuah proses penanaman ajaran
agama IslamKedug sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari

proses penanaman/pendidikan itu serfdiflembelajaran PAI, antara lain:

%I Nazarudin, Manajemeembelajaran (Implementasi Konsep, Karakteristétddologi
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umugifpgyakarta: Sukses Offset, 2007), hal. 14.
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a. Tujuan PAI

Tujuan pendidikan agama Islam adalah terbentukresenea
didik yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWerbbdi pekerti
yang luhur (berakhlak mulia), memiliki pengetahuantang ajaran
agama Islam dan mengamalkannya dalam kehidupani-beha serta
memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam teritdaig sehingga
memadai baik untuk kehidupan bermasyarakat maupuotuku
melanjutkan belajar ke jenjang yang lebih tinggied&gkan

Departemen Pendidikan Nasional menjelaskan tujuandidikan

agama Islam di sekolah umum yaitu sebagai berikut:

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekamu
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, peagamal
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik teaiganga Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkegiba
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragambeiakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajirobdeh, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertobarsi, menjaga
keharmonisan secara personal dan social serta méaggkan
budaya agama dalam komunitas sekéfah.

Dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama |sidian

enam pendekatan yang dapat digunakan, yaitu:

22 |pid, hal. 16-17.
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Pertama, pendekatan rasional, yaitu suatu pendekatan dalam
proses pembelajaran.

Kedug pendekatan emosional, yaitu upaya menggugah
perasaan (emosi) peserta didik dalam proses meatjpeyilaku yang
sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa.

Ketiga, pendekatan pengalaman, yaitu memberikan kepada
peserta didik untuk mempraktekkan dan merasakanil-Heesl
pengamalan ibadah dalam menghadapi tugas-tugasnasadah dalam
kehidupan.

Keempat,pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kepada
peserta didik untuk bersikap dan berperilaku sesig@migan ajaran
Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi perdadiatupan.

Kelima, pendekatan fungsional, yaitu menyajikan materioiok
dalam segi manfaatnya bagi peserta didik dalamdkeplain sehari-hari
dalam arti luas.

Keenam pendekatan keteladanan, yaitu menyajikan figuu gur
(pendidik), petugas sekolah lainnya, orang tua asesnhggota
masyarakat sebagai cermin bagi peserta dfdik.

b. Metode Pembelajaran

Agar tujuan pendidikan Islam terwujud dalam suatu

pembelajaran, maka dibutuhkan metode pendidikaamlsiMenurut

Abdullah Nashih Ulwan, ada lima metode pendidilantara lairf*

8 NazarudinManajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karistik Metodologi
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umu@¥pgyakarta: Sukses Offset, 2007), hal. 19-20.
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1) Pendidikan dengan keteladanan

“Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang
berpengaruh  dan terbukti paling berhasil dalam
mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiriaal,
etos sosial anak. Hal ini karena pendidik adalguré
terbaik dalam pandangan anak, yang tindak-tandukiapa
sopan santunnya, disadari atau tidak akan ditiak’z

2) Pendidikan dengan kebiasaan

“Pendidik dengan segala bentuk dan keadaannya, jika
mengambil metode islam dalam mendidik kebiasaan,
membentuk akidah, dan budi pekerti, maka pada urgamn
anak-anak akan tumbuh dalam akidah islam yang kokoh
serta akhlak yang luhur, sesuai dengan ajaran AbQu
Bahkan memberikan teladan kepada orang lain dengan
berlaku yang mulia dan sifatnya terpuji. Karena ptara
pendidik hendaknya menyisingkan lengan baju untuk
memberikan hak pendidikan bagi anak-anak dengan
pengajaran, pembiasaan dan pendidikan akHfak”.

Menurut Hadari Nawawi ada dua jenis kebiasdan:

a) Kebiasaan yang bersifat otomatis, yang dilakukan
meskipun anak-anak yang harus melakukannya tidak
mengerti makna atau tujuannya. Misalnya kebiasaan
menyikat gigi pada pagi dan malam hari sebelunr tidu
kebiasaan membaca.

b) Kebiasaan yang dilakukan atas dasar pengertian dan
kesadaran akan manfaat dan tujuan.

3) Pendidikan dengan Nasihat

“Metode lain  yang penting dalam pendidikan,
pembentukkan keimanan, mempersiapkan moral, sgliritu
dan social anak adalah pendidian dengan pemberian
nasihat. Sebab nasihat itu dapat membukakan mata an
anak tentang hakikat sesuatu dan mendorongnya mlenga

“Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam Islam (emarang: Ast-
Syifa’, 1995), hal. 2.

% Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: &kest
Amani, 1995)hal. 60.

2% |pid, hal 64.

" Hadari NawawiPendidikan dalam IslartSurabaya: Al-lkhlas, 1993), hal. 220.
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situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak yang amuli
serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islamm”.

4) Metode perhatian/pengawasan
“Yang dimaksud pendidikan dengan perhatian adalah
mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti
perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral,
persiapan spiritual dan sosial, disamping selaldabga
situasi pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiahAYa”
5) Hukuman
“Pendidikan Islam telah memberikan perhatian besar
terhadapa hukuman, baik hukuman spiritual maupun
material. Hukuman ini telah diberikan batasan dan
persyaratan, dan pendidik tidak boleh melanggang&a
bijaksana jika pendidik meletakkan hukuman padg@gsb
yang sebenarnya, seperti juga meletakkan sikap hrama
tamah dan lemah lembut, pada tempat yang s&suai.
Sedangkan menurut T.M. Fuaduddin metode dalam
pengasuhan dan pendidikan anak dalam keluarga lalaara lain
melalui pembiasaan, keteladanan, nasihat, dialog daelalui
pemberian penghargaan dan hukuman.
c. Langkah-langkah Pelaksanaan Pendidikan Islam
Dalam pendidikan Islam mengusahakan agar pesedik di
dapat menginternalisasikan nilai-nilai Islam, seg@m mampu
menyesuaikan diri terhadap tuntunan lingkunganmsiasmenjaga

keselarasan hubungan dengan Tuhan. Untuk itu mata gitempuh

langkah-langkah sistematis yaitu:

% Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Islafdakarta: Pustaka
Amani, 1995, hal. 66).

*%bid, hal., 129.

% bid, hal., 175.
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1) Pengenalan
Dalam kegiatan pengenalan ini pendidik memberikan
gambaran yang jelas tentang hal yang akan dibahaggelajari.
Dalam kegiatan ini dapat terjadi diselenggarakanrain
storming atau sumbang saran tentang pokok bahasan yang
dipelajari, sehingga dapat memberi motivasi peseidé&k untuk
melibatkan dirinya dalam konteks permasalahan gabghas.
2) Pembiasaan keutamaan
Pendidikan Islam mempunyai tugas untuk membina dan
membentuk sikap serta kepribadian peserta didik gyan
dilaksanakan dalam ruang lingkup proses pengaruhgeegaruhi
agar terbentuk kemampuan kognitif, psikomotor diektd sesuai
dengan yang diharapkan. Jadi sasaran proses perditBlam
adalah internalisasi atau penghayatan nilai-nilahgy utama
berlandaskan iman dan tagwa kepada Allah SWT. rlatesasi
nilai-nilai Islam ini dapat terjadi dengan cara feasaan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-Hari.
3) Keteladanan
Pendidikan Islam memberi tempat yang utama bagi
perilaku hidup yang baik. Rosulullah SAW merupakaodel
tertinggi dalam akhlak dan teladan yang baik bajiap orang

yang ingin mencari hidayah dan kebaikan. Keteladama

%1 Tadjab, dkk,Dasar-dasar Kependidikan Islam (Suatu PengantarullRendidikan
Islam), (Surabaya: Karya Aditama, 1996), hal. 149-150.
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mempunyai peranan penting karena memperkenalkaelmuatiel
perilaku yang baik kepada peserta didik.
4) Penghayatan nilai-nilai Islami
Penghayatan adalah suatu jenis proses belajar yang
memberi motivasi sesorang untuk mengamalkan nilaiertentu
dalam wujud perbuatan atau tingkah laku yang terpdgl ini
berarti bahwa penghayatan nilai-nilai Islami dapa¢mimpin
peserta didik agar menggunakan hati dan akalnyardahencari
kebenaran. Dengan demikian peserta didik akan msyaji
bahwa segala yang hidup ini merupakan keseluruhag gelaras
dan seimbang tunduk kepada Sunnatuifah.
5) Pengamalan nilai-nilai Islami
Keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk nrelepe
klarifikasi atau kejelasan nilai-nilai sehingga biea sifat-sifat
disiplin jujur, bijaksana, budi pekerti luhur, kerkeras, tanggung
jawab serta sifat-sifat terpuji lainnya. Dengarbitea sifat-sifat di
atas maka setiap individu akan mampu mengamalkamaio
norma Islami dalam kehidupanya secamenar ma’ruf nahi

mungkardalam rangka mencari ridho Allah.

%2 |pid, hal., 152.
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6) Penelitian
Kegiatan ini mengacu pada penelitian ilmiah. Karena
dengan penelitian ilmiah dapat diupayakan membesidp ingin

tahu melalui pengorganisasian materi secara tétatrir

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam melakukanelitian
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapan(eatd research)ang
bersifat deskriptif yakni suatu bentuk penelitiaang paling dasar dan
ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkanomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat igtamtaupun
rekayasa manusfi.

Penelitian ini dilakukan di SD N Giwangan Umbulloar]
Yogyakarta metode penelitian yang dipakai dalameliiggmn ini adalah
metode pendekatan kualitatif. Metode ini digunakarena lebih mudah
mengadakan penyesuaian dengan kenyataan, lebihhnmueayajikan
secara langsung hakikat hubungan antara penefitisdajek penelitian,
memiliki kepekaan daya penyesuaian diri dengan ddampgngaruh yang

timbul dari pola-pola nilai yang dihadafji.

% Ipid, hal., 152.

% Nana Syaodih Sukmadinatietode Penelitian Pendidikar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009).

%'s. MargonoMetode Penelitian PendidikatJakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 41.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adpktdekatan
psikologi pendidikan, karena pendekatan ini meméékn pada masalah
metodologis, maupun pengaruhnya dalam pembelaja&andidikan
Agama Islam pada anak autis di SD N Giwangan UnajdhYogyakarta.

3. Subjek Penelitian

Yang dimaksud subjek dalam penelitian ini adalanlsr dimana
data diperoleh. Penentuan subjek dalam peneliiaménggunakan teknik
berdasarkan tujuan tertenfpurposive sampling)yaitu bahwa penelitian
dengan kriteria jaringan informaf.Yaitu untuk menentukan seseorang
menjadi sampel. Tujuan dari penelitian ini adalaituk mengetahui
Pendidikan Agama Islam pada anak autis, sehingggéihdsiswa yang
mempunyai gangguan autis di kelas IV-A SD N Giwangambulharjo
Yogyakarta.

Dalam penelitian ini subjek yang dijadikan sebagaimber
informasi adalah sebagai berikut:
a. Kepala SD N Giwangan : Drs. Sukardi.
b. Guru PAI SD N Giwangan : H. Evan Riyanto Arifin, d,.
c. Guru Pendamping anak autis : Melly Dwi Harmi dan riNu

Noviyanti.

d. Anak penyandang autis : Alvin Maulana liman.

% 3. NasutionMetode Penelitian Naturalistic KualitatifBandung: Tarsito, 1996), hal
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4. Deskripsi Operasional Variable
a. Pendidikan Agama Islam pada anak autis yaitu kompodalam
pembelajarannya, meliputi: tujuan pembelajaran, ematmetode,
media, evaluasi, dan penilaian.
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran

1) Faktor pendukung dari guru, meliputi: kelas yangndsif,
komunikatif, dan ada dua guru dalam satu kelas.

2) Faktor penghambat dari anak autis, meliputi: kuramunikasi
dan sosialisasi, kurang adanya media, anak tidaktsemper
tantrum serta tidak fokus pada pelajaran.

5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yanggpatama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penaliidalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan datea petheliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar degalifatapkan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagdinget
berbagai sumber, dan berbagai CarMetode yang digunakan penulis
untuk mengumpulkan data yaitu menggunakan metodserossi,
wawancara, dan dokumentasi.

Lebih lanjut metode pengumpulan data yang penulisakan

adalah sebagai berikut:

3" Sugiono Metode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2010), hal. 308.
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a. Observasi

Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengegialtti laku
dengan melihat atau mengamati individu atau keldmpgecara
langsung®®

Observasi ini dilakukan dengan cara observasi raotisgpatif
(Nonparticipatory Observationyaitu pengamat tidak ikut serta dalam
kegiatan dan hanya berperan mengamati kegiatartidéuikut dalam
kegiatan®™ Metode ini digunakan peneliti dalam Pendidikan rga
Islam pada anak Autis di SD N Giwangan Umbulharpgyakarta.

b. WawancargInterview)

Metode wawancara merupakan alat pengumpul informasi
dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisak dijgwab secara
lisan pula. Ciri utamanya adalah adanya interatsgsung dengan
tatap muka antara pencari informasi dan sumbenrnrdsi. Adalah
tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih aéaagsung®

Interview merupakan alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan danwabjsecara lisan

pula®

% Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi PembelajarafBandung:
Remaja Rosdakarya), hal. 149.

% Nana Syaodih Sukmadinatietode Penelitian Pendidikar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 220.

4% Nurul Zuhariah, Metode Penelitian Social dan Pendidikan; Teori daplikasi
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 179.

“1 Amirul Hadi Haryono,Metodologi Penelitian Pendidikan,|{Bandung: CV, Pustaka
Setia, 1998), hal. 135.
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Wawancara yang digunakan adalah interview bebagripn,
dalam arti pertanyaan-pertanyaaan yang akan dikanyssudah
disusun dengan cermat namun dalam penyampaianras,bgdak
melihat daftar pertanyaan yang sudah disusun. Metaiddigunakan
untuk memperoleh data tentang gambaran umum SD wWar@an,
pelaksanaan pembelajaran yang menyangkut kompap&mi materi,
metode, siswa, guru, evaluasi, penilaian, sertkepapangan anak
penyandang autis setelah diajarkan Pendidikan Adsliara.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode dimana penulis mempedaé&h
dari dokumen-dokumen yang ada pada benda tergpesrts dokumen,
peraturan-peraturan, catatan harian dan sebag&inya.

Dokumentasi ini merupakan suatu media untuk merkiapa
gambaran mengenai objek yang diteliti. Dokumentaisdigunakan
penulis untuk memperoleh informasi tentang leta&ggeafis, sejarah
berdiri dan perkembangan, visi dan misi, strukiaaisasi, keadaan
guru, siswa dan karyawan dan keadaan sarana dsargma yang ada
di SD N Giwangan. Selain itu metode dokumentasa jdggunakan
penulis untuk memperoleh gambaran bagaimana pejataagiaanak

autis terhadap pendidikan agama Islam.

“2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 131.
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6. Analisis data

Analisis data adalah pengelompokkan dan mengurutledaa ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian sehinggat dégemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtooe
analisis deskripsi kualitatif. Metode deskripsi latiasuatu analisis yang
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yangsahgan menurut
kategori untuk mendapatkan kesimpulan. Sedangkatisen data dari
hasil penelitian dilakukan berdasarkan analisi&ijets.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukaejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelesasdi lapangan,
namun dalam penelitian kualitatif, analisis datiiHedifokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan atlam
kenyataannya, analisis data dalam hal ini berlamgsselama proses
pengumpulan data dari pada setelah selesai pendgammata*®

Data penelitian kualitatif banyak menggunakan Hkati®, maka
analisis data yang dilakukan penulis melalui:

a. Reduksi datddata reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan dirangkum danilitdip
sesuai dengan topik penelitian, disusun secaransidis sehingga

dapat memberikan gambaran yang jelas tentanggesslitian.

3 SugionoMetode Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta, 2007), hal. 336.
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b. Penyajian datédata display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapatuipa uraian
deskriptif yang panjang, bagan, hubungan antaraghkat flowchart
dan sejenisnya. Oleh karena itu dalam penyajiam d@sahakan
secara sederhana sehingga mudah dipahami dan rdajemukan
untuk dibaca.

c. Kesimpulan(verivication)

Pengambilan kesimpulan dilakukan secara sementara,
kemudian diverifikasikan dengan cara mempelajambai data yang
terkumpul. Kesimpulan juga diverifikasikan selamaenglitian
berlangsung, dari data-data yang direduksi dagatiklikesimpulan
yang memenuhi syarat kreadibilitas dan objektifilhagnelitian,
dengan jalan membandingkan hasil penelitian deteyamn

7. Uji keabsahan data
Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini guemakan
teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan kedlasa data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurkeperluan
penecekan data atau sebagi pembanding dataReneliti menggunakan
teknik triangulasi karena peneliti mengumpulkanadgting sekaligus
menguji kreadibilitas data, yaitu mengecek kreditdisi data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagi surdagf®> Bentuk

teknik triangulasinya adalah triangulasi metode ti@ngulasi sumber

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 330
“5 SugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2010), hal. 330.



38

dengan cara membandingkan hasil wawancara, obgeseds data yang
diperoleh melalui dokumentasi, serta data yangrdipke dengan berbagai

sumber*®

G. Sistematika Pembahasan

Untuk gambaran sekilas tentang skripsi yang akausdn, maka
peneliti melampirkan sistematika pembahasan selagikiut:

Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian: yaitu bagiawal, bagian inti,
dan bagian akhir. Bagiaawal, terdiri dari beberapa hal formalitas penulisan
skripsi, yaitu halaman judul, halaman surat pemmmat keaslian skripsi,
halaman surat pernyataan berjilbab, halaman pehgesdalaman motto,
halaman persembahan, halaman kata pengantar, malabsérak, halaman
daftar isi, halaman tabel, halaman daftar lampifan.

Bagianinti, merupakan isi dari skripsi yang terdiri dari empab,
yaitu:

BAB | Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakamgsalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiartapas landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Gambaran umum lokasi penelitian yaitu SD Nw@ngan
Umbulharjo Yogyakarta, yang meliputi letak geogaBejarah singkat, visi,
misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan glan karyawan, keadaan

siswa, serta keadaan sarana dan prasarana di Sbax@an.

*® Ibid,. hal. 330.
4" Sarjono, dkkPanduan Penulisan SkripgiYogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 76.
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BAB I1ll Berisi tentang tema yang merupakan pusat kajiarg yan
menguraikan tentang Pendidikan Agama Islam pad& aodéis di SD N
Giwangan Umbulharjo Yogyakarta.

BAB IV Merupakan bab penutup. Bab ini merupakan betakhir
yang di dalamnya berisi tentang kesimpulan sebagesari dari bab-bab
sebelumnya, saran-saran dan kata penutup.

Bagianakhir adalah skripsi yang di dalamnya terdapat daftatapas

dan lampiran



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti uraikan hasil penelitian mengdendidikan Agama

Islam pada anak autis dan faktor pendukung sektarfaenghambat di SD N

Giwangan Umbulharjo Yogyakarta, maka dapat dit&elsimpulan sebagai

berikut:

1. Pendidikan Agama Islam pada anak autis di SD N Ggaa disamakan
dengan anak normal yaitu dalam pembelajaran. Pajabeh Pendidikan
Agama Islam merupakan suatu pembelajaran pokokDdNSGiwangan.
Pembelajarannya pun meliputi tujuan pembelajararyaytu agar siswa-
siswa khususnya anak penyandang autis bisa belperdesuai ajaran
Islam dengan adanya model pembiasaan. Materinyamdisan dengan
anak normal dan sendiri sudah memenuhi 24 jam tamala ditambah
dengan ekstra murotal atau membaca Al-Quran dardeimgang
digunakan yaitu pembiasaan agarrisligious culture)berbasis afektif
(akhlak mulia) dimana seluruh siswa dituntut untaokembiasakan
kehidupannya sehari-hari Pengajaran Pendidikan Aglatam pada anak
autis di SD N Giwangan dilakukan oleh dua guru mhalsatu kelas.
Pembelajaran pada anak penyandang autis masihasembandengarkan
apa yang diucapkan dan diperintahkan oleh guru ngg@a untuk

memahami materi guru pendampinglah yang harus raegkan ulang
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dengan belajar secara individual. Metode yang digan dalam
pembelajaran PAI hampir sama dengan metode padanoyau yaitu
dengan menggunakan metode yaitu ceramah, multimedsiodrama,
cerita, inkuiri, serta melibatkan siswa secara samg sedangkan metode
khusus pada anak autis yaitu metode pembisaamataketeladanan, dan
hukuman. Media pembelajarannya masih terbatas yakmggunakan
media multimedia sedangkan media yang digunakdelds yaitu media
gambar, dan berbagai permainan yang dapat menudpysyingat anak
penyandang autis. Program pendidikan meliputi pnogkelas terpadu,
program inklusi, program kelas regular, dan progt@ambingan inklusi
(Bl). Penilaian untuk anak autis tetap sama, un®Rl sendiri
penilaiannya diambil dari keseluruhan sikap, dasihpekerjaan yang
dibantu oleh guru pendampingnya, ulangan harianS,UJAS, OKK/
kenaikan kelas, tugas, dan pekerjaan rumah (PRhuNadisisi lain ada
perbedaan dalam penetapan sistem penilaian amakaaatis dan anak
normal. Sebagai contoh, nilai untuk anak autis tal@mbahkan 1,5
apabila tidak mencapai nilai KKM, dimana nilai KKMntuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 7,2. Jikak aautis sudah
memenuhi standar nilai tersebut, berarti tidakapad penambahan nilai.
Dengan demikian, nilai 1,5 merupakan nilai cadanggabila anak
penyandang autis tidak mencapai nilai KKM dan nilaisebut tidak
mutlak, dan faktor penentu keberhasilan Pendidid@gi anak autis dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain fatigkat kelainan gejala
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(berat ringannya), usia anak pada saat diagnasigkat kemampuan
berbicara, berbahasa, dan berkomunikasi, tingkabken(strengths)dan
kekurangan(weaknessesjlalam diri anak, tingkat kecerdasan (IQ), dan
kesehatan serta kestabilan emosi anak

2. Adanya faktor pendukung dan penghambat dalam pejabah, yaitu
faktor pendukung diantaranya situasi yang konddisdalam kelas tidak
ada yang membedakan mana anak yang normal dan amakayang
mempunyai gangguan autis serta adanya guru pendgmpang
menggerakkan perhatian, interaksi sosial yang bataus pihak guru,
peserta didik, serta orang tua peserta didik, mewygiuguru yang
komunikatif sehingga memudahkan anak autis berssesa di kelas.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu media yangnigurdalam
pembelajaran, tingkat kemampuan peserta didik yengeda, konsentrasi
peserta didik yang mudah terganggu, kondisi an&ik gang tidak sehat di
dalam kelas, emosi anak yang tinggi, kurang difiua oleh orang tua,
tidak mau fokus dalam pembelajaran, kontak matarigirpola fikir yang

berbeda dengan anak normal, dan kondisi anak Jangper Tantrum

B. Saran-saran
1. Untuk pengajar/guru
a. Berikanlah yang terbaik bagi siswa maupun anak yaegpunyai
gangguan autis.

b. Tanamkanlah kesabaran dalam melayani dan mendidik autis.
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c. Gunakanlah metode dan media yang sesuai pada atigk a
2. Untuk instansi/lembaga sekolah
a. Melengkapi sarana dan prasarana di SD N Giwangan.
b. Tingkatkanlah kualitas sekolah baik dari segi gnaupun siswanya.
c. Terus melakukan inovasi dalam bidang pendidikantaena yang
mampu menggali potensi, bakat dan minat siswa gghirmampu
menunjang kemajuan sekolah.
3. Untuk keluarga dan lingkungan dimana anak autggah
a. Jadikanlah anak sebagai anugerah yang dititipkh AWT.
b. Berikanlah perlakuan yang sama terhadap anak &atimimana anak
pada umumnya (tanpa adanya diskriminasi).
c. Orang tua harus lebih bersabar dalam menghadagti dain tingkah
laku anak autis.
4. Untuk pemerintah
Tingkatkanlah pendidikan terutama pendidikan bagiaka

berkebutuhan khusus terutama anak autis.

C. Kata Penutup
Syukur Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur pentaturkan
kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karbiye penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Walaupun lbelderapa hambatan

selama melaksanakannya. Penulis menyadari bahwssiski masih banyak
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kekurangan, untuk itu penulis mengharapkan kritlk daran yang sifatnya
membangun dari semua pihak.

Akhirnya penulis menghaturkan banyak terima kaspaka semua
pihak yang telah membantu terselesainya skripsi $@moga Allah SWT
membalas segala kebaikannya. Dan semoga skrigseimnilis harapkan dapat
bermanfaat terutama bagi perkembangan dan kemkluesusnya Pendidikan

Agama Islam. Amin.
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : Selasa, 3 Januari 2012

Jam : 08.10 WIB

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Bapak Drs. Sukardi selaku Kepdial8k
Deskrips Data:

Observasi ini penulis lakukan pertama kali padd baskunjung ke SD N
Giwangan Umbulharjo Yogyakarta. Dengan tujuan untakngetahui tentang
keadaan sekolah, baik letak geografis sekolah nmappmbelajaran pada anak autis
di kelas berlangsung. Dengan demikian penulis dayegigetahui letak geografis SD
N Giwangan Umbulharjo Yogyakarta.

Interpretas Data:

SD N Giwangan terletak di jalan Tegalturi No. 4%liahan Giwangan,
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 55163, dengan Liaash/bangunan: 3700
M2/1300 M2. SD N Giwangan merupakan sekolah pengglaraan inklusif yang
pada awalnya merupakan sekolah penyelenggaraandp@md Terpadu di wilayah
kota Yogyakarta. SD N Giwangan Umbulharjo Yogyakalidirikan tahun 1975 oleh
pemerintah dalam perkembangannya dari tahun kentablolah selalu berusaha
meningkatkan sarana dan prasarana sekolah baikas@s& maupun non fisik.
Sekolah yang terletak di samping jalan sehingga peemudah para orang tua untuk

menyekolahkan siswanya ke SD N Giwangan.



Catatan L apangan 2

Metode Pengumpulan Data : Pengamatan

Hari, Tanggal : Selasa, 17 Januari 2012
Jam : 09.15 WIB

Lokasi - Kelas IV A

Sumber Data : guru PAI dan anak autis
Deskrips Data:

Berikutnya penulis melakukan pengamatan, melihatanga proses
pembelajaran PAI di kelas inklusi pada anak adtetika guru mulai masuk guru
mengajak berdoa dan membaca syahadat bersama deegajuk salah satu siswa
untuk memimpin doa, kemudian guru menanyakan kedwadiiswa dan guru mulai

pembelajaran.

Interpretas Data:

Pembelajaran pada anak autis di kelas disamakagadeanak normal
lainnya. Guru memulai pelajaran dengan menulisaghap tulis, menjelaskan secara
klasikal, anak autis mengikuti dengan dibantu gpembimbing. Dengan materi

surat-surat pendek anak autis tersebut bisa mangigan baik.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Selasa, 7 Februari 2012

Jam :09.00 WIB

Lokasi : Kelas V

Sumber Data : Bp. H. Evan Riyanto Arifin, S. Pd
Deskrips Data:

Dari hasil wawancara dengan Bp. H. Evan RiyantdArs. Pd, ada beberapa
pedoman/prinsip yang harus diterapkan dalam prpsesbelajaran agar tercipta
proses pembelajaran yang aktif dan optimal. Misalsgorang guru harus bersikap
komunikatif sehingga anak normal maupun anak yants adapat termotivasi.
Sehingga siswa merasa diperhatikan oleh gurunygmes pembelajaran juga akan

tercapai secara optimal.

Interpretas Data:

Adanya sifat interaksi antara guru dengan siswanggh pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan dafigakung sarana dan prasarana

yang memadai.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Senin, 14 Februari 2012
Jam :09.15 WIB

Lokasi : Ruang Laboratorium
Sumber data : Pini Lestari, S.Pd
Deskrips Data:

Hasil wawancara dengan ibu Pini Lestari, S. Pdwaakurikulum yang
digunakan masih mengikuti kurikulum reguler karamasih terbatasnya jumlah
siswa yang inklusi sehingga kurikulum untuk anakmmad maupun untuk anak ABK

disamakan, sehingga tidak ada kesenjangan ansava sbrmal dengan siswa ABK.

Interpretas Data:

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan paratorengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran, suatu lembaga berjalagaseadanya suatu kurikulum yang

baik dan kurikulum yang baik itu akan menghasilkakolah yang berkualitas.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Senin, 20 Februari 2012

Jam :10.30 WIB

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Bp. H. Evan Riyanto Arifin, S. Pd
Deskrips Data:

Dari hasil wawancara Bp. H. Evan Riyanto Arifin, Bd, mengungkapkan
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran PAI cukupldergengan baik walaupun
banyak kendala yang dihadapi, dengan guru pembgn@ng sabar dalam mendidik
anak autis. Materi yang diajarkan dalam PAIl sepenat-surat pendek, cerita Nabi
dan 10 Malaikat. Dalam menyampaikan materi peméelaj menggunakan metode
ceramah, cerita, inkuiri, sosiodrama, multimedian anelibatkan siswa dan khusus
metode PAI pada anak autis yaitu keteladanan, aagderhatian, pembiasaan, dan
hukuman. Pelaksanaan pembelajaran tersebut ditumangan adanya media dan
alat peraga, misalnya menampilkan peta konsep/bpgda laptop dengan gambar-
gambar yang unik, sehingga siswa merasa antusmgatabelajarannya pun berjalan
dengan efektif.

Interpretas Data:

Pelaksanaan pembelajaran PAI cukup berjalan dengacar dan baik
walaupun banyak kendala yang dihadapi. Dalam mepgi&an materi PAI
menggunakan metode yang disesuaikan dengan pedalila Metode yang

digunakan sebenarnya sama dengan metode pada umuAuigpun metode yang



digunakan antara lain, metode ceramah, cerita,nnlsosiodrama, multimedia, dan
melibatkan siswa serta metode PAI pada anak autisl Keteladanan, nasihat,

perhatian, pembiasaan, dan hukuman.



Catatan L apangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Senin, 20 Februari 2012

Jam :10.30 WIB

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Bp. H. Evan Riyanto Arifin, S. Pd
Deskrips Data:

Dari hasil wawancara dengan Bp. H. Evan Riyantofigri S. Pd
mengungkapkan bahwa pentingnya pembelajaran PAIl diaga sendiri maupun
anak autis adalah membiasakan hidup secara tedatugan model pembiasaan
agamis(religious culture) dimana seluruh siswa dituntut untuk membiasakanphid
sehari-hari seperti adab makan, adab berbicard disambut ketika datang ke
sekolah, anak diajak untuk bersalaman ketika begmp dengan bapak/ibu guru,
Tadarus pada setiap kelas untuk mengembangkanpdda siswa, cara untuk
menghafal ayat-ayat Al-Quran, mengetahui tajwidngin lafadz yang baik,

sekaligus siswa tahu artinya.

Interpretas Data:

Pentingnya pembelajaran PAI bagi anak autis mesklperada pada 1Q di
bawah rata-rata dapat berperilaku dalam kehidupharshari sesuai dengan ajaran
agama Islam dan tidak dibedakan dengan normalyairffelaksanaan pembelajaran

PAI lebih difokuskan pada pembiasaan agamis.



Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Selasa, 21 Februari 2012
Jam : 08.00 WIB

Lokasi : Kelas IV-A

Sumber Data : Ibu. Melly Dwi Harmi
Deskrips Data:

Dari hasil wawancara dengan guru pendamping ybitu Melly Dwi Harmi,
mengatakan bahwa belajar untuk Alvin sendiri masd#batas membaca dan
berhitung, untuk hafalan dia paham karena serinlgualg-ulang terbukti dalam proses
belajar Alvin masih gampang menangkap materi dengaael hafalan. Untuk
belajarnya sendiri tergantung mood/keinginannya ukintbelajar dan untuk
mengetahui kemampuannya dengan memberikan 2-3kaoata kalau kebanyakan

Alvin sendiri tidak mau mengerjakan.

Interpretas Data:

Belajar merupakan suatu proses yang melibatkanrbblaiya penguasaan
suatu kemampuan atau masalah akademik, tetapi pegeembangan emosional,
interaksi sosial, dan bahkan perkembangan kepabadehingga proses belajar pada

anak autis mencakup keseluruhan.



Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Pengamatan dan Wawancara

Hari, Tanggal : Senin, 6 Februari 2012

Jam : 08.00 WIB

Lokasi : Ruang Pertemuan

Sumber Data : Bp. Evan Riyanto Arifin, S. Pd
Deskrips Data:

Dari hasil wawancara dengan Bp H. Evan Riyantoidris. Pd sekaligus
pengamatan yang dilakukan penulis menunjukan balemg menjadi faktor
pendukung diantaranya situasi yang kondusif di rdalkelas tidak ada yang
membedakan mana anak yang normal dan mana anaknyamgpunyai gangguan
autis serta adanya dua guru dalam satu kelasaksiesosial yang bagus dari pihak
guru, peserta didik, serta orang tua peserta dmdémnpunyai guru yang komunikatif
sehingga memudahkan anak autis bersosialisasi ths.keéSedangkan faktor
penghambatnya yaitu media yang kurang, tingkat kgmoan peserta didik yang
berbeda, konsentrasi peserta didik yang mudahrtggya kondisi anak autis yang
tidak sehat di dalam kelas, emosi anak yang tinggiang diperhatikan oleh orang
tua, tidak mau fokus dalam pembelajaran, kontakamatrang, pola fikir yang
berbeda dengan anak normal, dan kondisi anak yamper Tantrum. Dan adanya
berbagai hambatan yang dihadapi tersebut maka abardpa solusi yang bisa
diambil diantaranya yaitu dengan adanya tingkat deepuan yang berbeda-beda,
sehingga guru kemudian melakukan pendekatan sietarsif pada tiap-tiap peserta
didik, Peserta didik yang mudah terganggu konseintya, yang dilakukan guru
adalah memfokuskan kembali peserta didik pada matajaran yang sedang

diajarkan.



Interpretas Data:

Dalam suatu pembelajaran akan ditemukan faktor ydendy dan faktor
penghambat sekaligus solusinya untuk menyelesaskemtu permasalahan dalam

pembelajaran.
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LAPORAN

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
SEKOLAH DASAR NEGERI GIWANGAN

-TERAKREDITASI A
SEKOLAH DASAR STANDAR NASIONAL

g ~ (SDSN)
| KELAS INKLUSI

NAMA SEKOLAH : SD NEGERI GIWANGAN

NSS : 101046014012 '

ALAMAT  JL. TEGALTURI NO. 45 YOGYAKARTA

KODE POS : 55163 Telp (0274) 378421

DESA/KELURAHAN  : GIWANGAN

KECAMATAN : UMBULHARJO

KABUPATEN / KOTA : YOGYAKARTA

PROVINSI : DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
NAMA SISWA

ALVIN - MAuLANA  LMaN

..................................................................................

DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA




NOoO O wN A

© o

10.

11.

12.

13

14.

15.
16.

17.

KETERANGAN DIRI PESERTA DIDIK

ALVIV - MAULANA.  (LMAN

Nama Lengkap Peserta Didik = . =X Y A N e

Nomor Induk
Jenis Kelamin
Jenis Kelainan

Tempat dan Tanggal Lahir

Agama
Anak ke

Status dalam Keluarga

" Alamat Peserta Didik

Telepon

Diterima di Sekolah‘ini
a. DiKelas - -

b.” Pada Tanggal
Pendidikan Sebelumnya
a. Nama Sekolah . - .. .
b.Alamat . :
Orang Tua

a. Ayah

b. Ibu

Alamat Orang Tua

Telepon

Pekerjaan Orang Tua =~~~ °

a. Ayah

b. Ibu
Nama Wali
Alamat Wali

Telepon
Pekerjaan Wali

Pas Foto

3x4 cm

.............................. S

. Laki  ~ Laxg

............................................................................................

......................................... T T T

- Togyakarta. , 24 Desmber 1999

....................................................................

................................................................................

..........................................
............................................................

................................................................................

.................................................................................................

...............................................................

. 6D Randvsari

e B T

. Jrengonn  Kotagede  Yoquaxarta

............................

...................................................................................................

I R R R e T T T R

3

e |




Nama Peserta Didik : AN MAULANA  WMAN:.

Kelas : WCE""P’!‘” .....

Semester : 1 (satu) ' o

Tahun Pelajaran 4"“/9'011 ..... L T

| . Nilai Prestasi  Rata-
MATA PELAJARAN - KKM rata
| Angka | _ Huruf kelas

A. Muatan Nasione;l;
1. | Pendidikan Agama 13 84 |delapan  pulvh empat ]
2. | Pendidikan Kewarganegaran | 6% ¥/~ buyuh  pulvh  enam 79
3. | Bahasa Indonesia ee | .73 .| btvn  putvh  brga 82
4. | Matematika Co & Lham:  pulvh  empat 16
5. | llmu Pengetahuan Alam G4 | Evjub  puaivk  empat 80
6. | limu Pengetahuan Sosial . | 6% k4 Bujuh  pulvh  liwa 78
7. | Seni Budaya'dan Ketrampiari{ e | 74 bvjun  pulvh  ewpar 15
g | Pendidikan Jasmani, Olahraga, | Gp 62 | Bnawm fuioh Dua 75
" | dan Kesehatan

B. Muatan Lokal .
1. | Bahasa Jawa Go Ge | 2nam putvh  enam 69
2. | Bahasa Inggris o 76 tvuh pulvh enam 14
3| Seni Tawt 66 | 63 | twam puivh ddapan 78
4. | Kompwier .
Jumlah Nilai Prestasi Hasil Belajar (.13F.) T‘j\&\l\/\ ..... Ratvs Tiga Pulvh T‘j‘bh
Rata - rata (.67.) . Tnom. . fulvh T \ﬂu‘h
Peringkat Ke ....37...(.Tiga... Tulvh T\Uuh .............. ) Al BF . SiSWE

C. Pengembangan Diri
1. | TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an) B -
2. | Bahasa Inggris
3. | Komputer _ b
4. | Seni Musik
5. | Seni Tari
6. | Pramuka C 3 - B
7. Jurna_li‘stilf_v A | |
8. | SeniBaca Al-Qur'an




DESKRIPSI NILAI

A.Mata Pelajaran ' e oo

1.| Pendidikan Agama : AR T e R e
..... H apnlan . Sumb - Sumb pindek mampu: -Weahapal .. 2. 10: Surab pendekc:,
...... Mau, wanalis  amb  Stngay. Bty .
e JI000. R0, Rolam menycecnlicon  Bon_lantvan. Penuh.. MnSamplg...................

2.

PendAdikan Kewarganegaraan : e AR
Lolnak, mampy | Wembaca | citfem yomodntahan. . disa .. SOt Weagicannya.

................................................

--------------------------------------------------------------------------------
...........................................................................................................................................................................
...........................................................................................................................................................................

.........................................................................................................................

Mampy | Munulce  Ban | imbaca e mlmwmmmh&dk"‘“ﬂmwmmmru
LMot Tvonc: bvoae  anale harus | diGanb punsh ol Ynbfamping . falam Kyt

................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................................

....... ampy... monghibung  poegummiabion . birusun . densan. Witnimpan. Satu 9au pomgurangs
LU, Rededtian fan; embaglan | blum BANAWY . e

........................................................................
...........................................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................................

.........................................................
.......................................................................................................................................................................
...........................................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................................

sessencsoca 0900000500 4000000000000000800000081u i laPrnacvrsnsndoravidenssnsie
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ambac. . ban  weuamal |
u'-_r -------- dagsasessanssnnsrnedsiis
rovessemmeeeesanesseessssreseas N . reeeseresassassenmeeenen
T —, I T —
. | Pendidikan &smani, Olahraga dan Kesehatan :

. akc S wungckoh  Kegminn. Qb 170 Ak e fa... Stnang.. bsams
.......... T ) LTt - o S ———
....................... ‘,.1,,....4
......................................................................... e kT ot apers e AR e

*
B. Muatan Lokal
BA0Sa IO 5 g R —
.......... Angle maw . Wenules.. vog . o ¥ an,.. o fongan, a6l 75 AR
C. Pengembangan Diri
.,.Eﬁm.?il.'f".k&...{._...., .................................... compuniranansisini rusrsestnsseseennsacnesasen sesngadasnssas RS revenssrapetrssarassesasasenny
............ Aw alcmweahmﬂcaanwtm?nn'rﬂmw,gormfkan
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1. Penilaian Kepribadian

No. Jenis Kegiatan | Nilai | Keterangan
1. | Akhlak -
2."| Kepribadian
3. | Kebersihan dan Kerapian
_ 2. Pembiasaan
No. Aspek | Keterangan Kemampuan Peserta Didik
a. | Kedisiplinan dan Tanggung Jawab
b. | Kebersihan
c. | Kerjasama
d. | Kesopanan
e. | Kemandirian
f. | Kerajinan
- g. | Kejujuran -
h. | Kepemimpinan
I. | Ketaatan
j. | Kegiatan sehari-hari
1. lzin - SO ~ SRRSO hari
Ketidakhadiran 2. Sakit S R hari
3. Tanpa Keterangan | .......... S ferreeeaes hari
CATATAN
Diberikan : ... Y09Yyakarks
Mengetahui; Tanggal : ..'7.Deember 20
Ora g Tua / Wali
- Guru Kelas
(. I'L‘[‘M“’L’/’C7'“LSH) (LS Su‘"ga'ﬂ’dggl




PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1. Bagaimana letak geografis SD N Giwangan?

bl

Bagaimanakah keadaan sarana dan prasarana SD N Giwangan?
Bagaimanakah situasi dan kondisi lingkungan belajar peserta didik?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SD N Giwangan?

B. Pedoman Wawancara

1. Kepada kepala sekolah SD N Giwangan

g @

e o

B oo

o
.

Bagaimana sejarah singkat berdirinya SD N Giwang;n?

Apa visi dan misi SD N Giwangan?

Apa tujuan berdirinya serta bagaimana perkembangan hingga sekarang?
Apa tujuan instutisional dari sekolah SD N Giwangan?

Bagaimana keadaan pendidik di SD N Giwangan?

Bagaimana keadaan peserta didik di SD N Giwangan?

Bagaimana konsep pendidikan yang diterapkan di SD N Giwangan?
Model sekolah apa yang diterpkan di SD N Giwangan?

Bagaimana klasifikasi siswa dari segi gangguan (berat/ringan)?

2. Kepada guru PAI SD N Giwangan

a.
b.

a o

Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada anak autis?
Bagaimana metode dan strategi yang digunakan?

Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran PAI?

Sejauh mana anak autis dapat menangkap pembelajaran Pendididkan
Agama Islam?

Apa yang menjadi tujuan dari pelaksanaan pembelajaran PAI
khususnya pada anak autis?

Bagaimana cara anak autis menyeimbangkan proses belajar di kelas?

Sejauh mana prestasi Alvin dalam mata pelajaran PAI?




h. Bagaimana penilaian pada siswa terutama pada anak autis?
i. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan pembelajaran PAI?

3. Kepada guru pendamping
a. Apa latar belakang pendidikan anda?
b. Sejak kapan anda menjadi GBK?
Bagaimana Alvin bisa di sekolahkan di SD N Giwangan?

e o

Bagaimana cara Alvin beradaptasi dengan teman-teman di kelas?

e. Bagaimana cara belajar Alvin dalam memahami materi di kelas?

b

Bagaimana caranya mengatasi kesulitan dalam memahamkan materi
pada Alvin?

g. Bagaimanakah metode ilang digunakan ketika mengajar Alvin?

h. Adakah kesulitan yang anda alami selama bertugas sebagai GBK
disini?

i. Bagaimana kesan anda terhadap siswa autis yang bersekolah disini?

C. Pedoman Dokumentasi
1. Letak georafis SD N Giwangan
Sejarah singkat berdirinya SD N Giwangan
Dasar dan tujuan pendidikan SD N Giwangan
Struktur organisasi SD N Giwangan
Keadaan guru, siswa, dan karyawan SD N Giwangan

& M oo e

Sarana dan prasarana SD N Giwangan




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

QiJ YOGYAKARTA

JinLaksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 e-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada Hari : Senin
Tanggal : 2 Januari 2012
Waktu : 14.00-selesai
Materi : Seminar Proposal Skripsi
NO. PELAKSANA TANDA TANGAN

1. | Pembimbing Drs. Rofik, M.Ag @"1

=

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa : Sofiatun Tanda Tangan
Nomor Induk : 08410062

Turusan : PAI ﬂﬂm&/
Semester 1 VI

Tahun Akademik :2011/2012

Judul Skripsi : PENGGUNAAN MEDIA AUDIO DALAM PEMBELAJARAN
PAI PADA ANAK AUTIS DI SD N GIWANGAN SEKOLAH
DASAR BERSTANDAR NASIONAL (SDSN)

Pembahas
NO. NIM | NAMA TANDA TANGAN
1. |oayiotes Mulath 1. @%hle
5 |69a10182 Wovita Rethmawadi 2 ofRmfibk
3. | 094lokS Reto  Selishivaningsin 3. ‘%
4. | 09uogq Rahmadng puiri toedo 4. Lapdlla
5. (084looey Ll Mualifah 5. af#ﬂ“ d
< ¥
6. o602 Dwl  Gepintngsik g gﬁ
Yogyakarta, 2 Januari 2012
-Moderator

. 2 ) /
Drs. Rofik, M.Ag
NIP. 19650405 199303 1 002




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

JIn. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.2/ KI.PAI/PP.00.9/ 490 /2011 Yogyakarta, 29 Desember 2011
Lampiran :-
Perihal : Penunjukan Pembimbing

Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak/Ibu Drs. Rofik, M.Ag
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal 29 Desethber 2011 perihal pengajuan Proposal Skripsi Mahasiswa
Program SKS Tahun Akademik 2010/2011 setelah proposal tersebut dapat disetujui
Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi Saudara :

Nama :  Sofiatun

NIM ;08410062

Jurusan : PAI

Judul - PENGGUNAAN MEDIA AUDIO DALAM PEMBELAJARAN PAI

PADA ANAK AUTIS DI SD N GIWANGAN SEKOLAH DASAR
BERSTANDAR NASIONAL (SDSN)

Demikian agar menjadi maklum dan dapat di laksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb,

an. Dekan
Ketua Jurusan PAI

s

Dr. Mugowim, M.Ag.
NIP. 19730310 199803 1 002

Tembusan dikirim kepada yth :
1. Ketua Jurusan PA]
2. Bina Riset/Skripsi




&

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-05-02/R0

QiJ
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nama Mahasiswa : Sofiatun
NIM : 08410062
Pembimbing : Drs. Rofik, M. Ag
Judui : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK AUTIS
DI SD N GIWANGAN UMBULHARJO
YOGYAKARTA
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Program Studi  : PAI
No. Tanggal Konsultasi Ke Materi Bimbingan gtnrﬁ;a;iagn
¢ Revisi proposal skripsi setelah
I |10Januari 2012 |  Pertama | _°VF /< y
Menyerahkan bab I sampai
2. | 14 Maret 2012 Kedua i K )
3 22 Maret 2012 Ketioa Revisi bab I sampai bab IV %
) & (revisi pertama) v
: Revisi bab I sampai bab IV
4. | 2 April 2012 Keempat il behon) % )
5. | 25 April 2012 Kelima Revisi bab III dan bab IV %
. Menyerahkan revisian dan
6. | 28 April 2012 Keenam | )3 e setuiuan pembimbing /y
Yogyakarta, 28 April 2012
Pembimbing

A ey

/
Drs. Rofik, M. Ag

NIP: 19650405 199303 1 002




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatlhan Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat
Tanggal

Mengingat ;1.

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/233/V/1/2012

Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan UIN Yogyakarta Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/0138/2012
11 Januari 2012 Perihal :  ljin Penelitain

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitan dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi '.apangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/péenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama
Alamat
Judut

Lokasi
Waktu

SOFIATUN NIP/NIM 1 08410062

JI. Laksda Adisucipto Yogyakarta

PENGGUNAAN MEDIA AUDIO DALAM PEMBELAJARAN PAI PADA ANAK AUTIS DI SD
N GIWANGAN SEKOLAH DASAR BERSTANDAR NASIONAL { SDSN))

- Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA

12 Januari 2012 s/d 11 April 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam-compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.

Tembusan :

. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
. Walikota Yogyakarta c.q Ka. Dinas Perizinan )

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 12 Januari 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

. Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan UIN Suka Yk
. Yang bersangkutan

1
2
3. Ka. Dinas Pendidikan, pemuda & OR Prov. DY
4
5




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA !
DINAS PERIZINAN
_JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
- EMAIL - perizinan@j?:gja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : ... ..070/0080 _
0251/%4
Dasar - Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/233/V/1/2012 " Tanggal :12/01/2012
Mengingat ¢ 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokck Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta:

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta:

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dijjinkan Kepada * Nama : SOFIATUN NO MHS / NIM : 084100862
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Tarbiyah dan Keguruan - UIN SUKA Yk
Alamat . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs. Rofik, M.Ag.
Keperluan -+ Melakukan Penelitian dengan judul Proposal - PENGGUNAAN

MEDIA AUDIO DALAM PEMBELAJARAN PAI PADA ANAK
AUTIS DI SD N GIWANGAN SEKOLAH DASAR BERSTANDAR

NASIONAL (SDSN)
Lokasi/Responden  : Kota Yogyakarta A
Waktu © 12/01/2012 Sampai  12/04/2012
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan - 1, Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi

bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Tanda tangan pada Tanggal : 12-1-2¢12
Pemegang Izin

2
SOFIATUN

At Képala.Dinas Perizinan
- Sekretaris

Tembusan Kepada: ' DrsrHA RDONO
Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) Lo NP "1'95804-}!01-«955031013
2. Ka. Biro Administrasi Pembanguna Setda Prop. DIY SR \ //
3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4. Kepala SD Negeri Giwangan Yogyakarta
5. Ybs.




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI GIWANGAN
TERAKREDITASIA
"SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN)

Alamat : Jalan Tegalturi No. 45 Telp. (0274) 378421 Yogyakarta 55163
Email: sdnegeri_giwangan@yahoo.co.id , website : SDNGIWANGAN SEKOLAHJUARA.COM

SURAT KETERANGAN TELAH MENYELESAIKAN PENELITIAN
No. 27/SD.G/1V/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. SUKARDI

NIP : 19610101 198303 1 047
Pangkat/Gol : Pembina/ IVa

Jabatan : Kepala Sekolah SDN Giwangan

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Sofiatun
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Benar-benar telah melakukan penelitian di SD Giwangan, Umbulharjo,
Yogyakarta dengan judul penelitian Pendidikan Agama Islam Pada Anak Autis
di SDN Giwangan Umbulharjo Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan agar dapat

digunakan sebagaimana mestinya.
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SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.06/5899/2011

Diberikan kepada

Nama : SOFIATUN

NIM : 08410062

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Agama Islam
Nama DPL " : Prof.Dr. Maragustam S.,MA

yang telah melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada
tanggal 5 Maret s.d 10 Juni 2011 dengan nilai :

93 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Yogyakarta, 15 Juni 2011
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dl 0 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/PPL-KKN/PP.06/7678/2011

Diberikan kepada

Nama : SOFIATUN
NIM : 08410062

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif pada tanggal 16 Juli sampai
dengan 27 Oktober 2011 di MTs. N Gondowulung, Bantul dan dinyatakan lulus
dengan nilai 91,83 (A-).

__,Y_ogyakarta 4 November 2011




No : UIN.02/R.Ak/PP.00.9/ 0.57 /2012

PUSAT KOMPUTER DAN SISTEM INFORMASI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
DirJ SUNAN KALIJAGA
Y O GYAKARTA

SERTIFIKAT

///” \;i £ Ri,q >\ MENGETAHUI
A ’ﬁ‘m’?’ \KETUA UPT PKSI

Diberikan kepada /fé" " ey SUNN KALLAGA
[{* 5%
.

o Kaoe ’ wanto, S.Si., M.Kom.

’NP 19770103 2005011 003
NIM : 08410062

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

telah berhasil menyelesaikan

"UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
dengan predikat
MEMUASKAN

Diselenggarakan oleh PKSI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal:

16 April 2012
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DAFTAR NILAI

Nama : SOFIATUN
NIM : 08410062
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
. Nilai
No KAaten Angka Huruf
1 |Microsoft Word 85 B
2| Microsoft Excel 50 D
3 | Microsoft Power Point 80 B
4 Internet 80 B
Total Nilai 7375 B
./Ys)m‘ gkarta, 16 April 2012
Z et 12 BT
&7 -
~Ag0nd Fatwanto, S.5i, M.Kom
0.-19770103 200501 1 003
Standar Nilai :
Nilai -
Angka | Huruf Preditat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71 -85 B Memuaskan
56 -70 C Cukup
41 - 55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang
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J.\)\ KEMENTERIAN AGAMA
453 UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
DIO PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp, (0274) 550820 Yoyyakurta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.O2/L 5/PP.00.9/1652.¢/2012

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Sofiatun
Date of Birth : November 6, 1988
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on June 1, 2012 by Center for
Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 45
Structure & Written Expression 49
Reading Comprehension 48
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Dr. H. Shofiyullah W&, S.Ag, M. ‘
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A. Data Pribadi
Nama
NIM
Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Asal

Alamat Yogya

Email

Nama Ayah

Nama Ibu

1. 1995-1997

2. 1997-2002

-

2002-2005

4. 2005-2008

5. 2008

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Sofiatun

: 08410062

: Banjarnegara, 06 November 1988
: Perempuan

: Kaliputih RT 05/RW 03, Sumberejo 2, Batur

Banjarnegara.

" : Sapen GK 1/480 RT 26/RW 08, Kelurahan.

Demangan, Kecamatan. Gondokusuman, Yogyakarta

55221.

: Sofiatunnovi@yahoo.com
: Nasrudin.

: Hartilah.

Latar Belakang Pendidikan

: BA Aisyiyah Sumberejo 11
: SD Negeri 2 Sumberejo

: SMP Negeri 1 Batur

: MAN 2 Banjamegara

: Masuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan PAI
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